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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa 

setelah penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) pada materi pecahan  

kelas VII di SMP Swasta Istiqlal Delitua Tahun Ajaran 2014/2015. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). Subjek dalam penelitian ini 

adalah kelas VII di SMP Swasta Istiqlal Delitua dengan jumlah siswa 33 orang dan objek 

dalam penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman konsep siswa dengan penerapan 

model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) pada materi pecahan kelas VII di SMP 

Swasta Istiqlal Delitua tahun ajaran 2014/2015. Instrumen penelitian ini terdiri dari tes 

dan observasi. Penelitian terdiri 2 siklus dan tes diberikan pada setiap akhir siklus. Hasil 

tes pemahaman konsep matematika siklus I nilai rata-rata 63,85 dan klasikal kategori 

“baik” 57,57%. Siklus II nilai rata-rata adalah 81,69 dan secara klasikal kategori 

“sangat baik” 90,90%. Hasil observasi kemampuan guru menelola pembelajaran siklus I 

rata-rata 3,15 dengan kategori “baik”, siklus II berkategori “sangat baik” nilai rata-

rata 3,5. Kesimpulan penelitian yaitu penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. 

 

ABSTRACT 

This study was aimed to know the students ‘increased understanding of the 

concept after the application of problem based learning model of class VII SMP Swasta 

Istiqlal Delitua of the school year 2014/2015. Research-shaped Classroom Action 

Research. Research subjects VII grade students in SMP Swasta Istiqlal Delitua consisted 

of 33 peoples and the object of research is applying measures problem-based learning 

model to increased understanding of the concept of class VII SMP Swasta Istiqlal Delitua 

of the school year 2014/2015. Study data obtained from tests and observation sheets. The 

study comprised two cycles and the test given at the end of each cycle. Test results 

understanding of math concept I cycle the average value of 63,85 and in the classical 

category of “good” 57,57%. Cycle II, the average value is 81,69 and in the classical 

category of “very good” 90,90%. Observations of teachers ability to manage the learning 

I cycle an average of 3,15 with the category of “good”, cycle II categorized “very good” 
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average value of 3,5. Conclusion of the study is the application of problem-based 

learning model can enhance students ‘understanding of mathematical concepts. 

 

Keywords  : Model, Problem-based learning (PBL), ability to understanding, concept of 

Mathematics 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan Ilmu pengetahuan 

dan Teknolohi (IPTEK) saat ini sangat 

pesat sehingga informasi yang terjadi di 

dunia dapat diketahui segera dan waktu 

serta batas Negara sudah tidak ada 

perbedaan lagi, akibatnya lahirlah masa 

atau era yang dikenal dengan globalisasi. 

Untuk itu diperlukan sumber daya manusia 

yang handal dan mampu berkompetisi 

secara global. Untuk mencapai tujuan 

tersebut tentu saja diperoleh dengan suatu 

proses pendidikan yang berkualitas. 

Salah satu mata pelajaran yang 

merefleksikan tujuan tersebut adalah 

matematika. Matematika adalah suatu alat 

untuk mengembangkan cara berpikir. 

Karena itu matematika sangat diperlukan 

baik untuk kehidupan sehari-hari maupun 

dalam menghadapi kemajuan IPTEK 

sehingga matematika perlu dibekalkan 

kepada setiap peserta didik sejak SD, 

bahkan TK. Hudojo (2005: 37). 

PERMENDIKNAS No.22 Tahun 

2006 menyebutkan, mata pelajaran  

matematika bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) 

memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah; (2) 

menggunakan penalaran pada pola sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam 

membuat generalisasi, menyususn bukti 

atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika; (3) memecahkan masalah yang 

meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh; (4) 

mengkomunikasikan gagasan dengan 

symbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah; 

(5) memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 

minat dalam mempelajarai matematika  

 

 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. Dari tujuan 

pembelajaran matematika, kemampuan 

pemahaman konsep adalah salah satu 

kemampuan yang harus dikuasai oleh 

siswa. 

Muijs dan Reynolds (2008: 342) 

menjelaskan bahwa contoh-contoh yang 

diberikan guru harus sedekat mungkin 

dengan dunia nyata, dan konsep-konsep 

matematika baru harus dijelaskan dengan 

menggunakan beragam representasi, 

misalnya representasi simbolik, representasi 

grafik, representasi melalui penggunaan 

berbagai macam bahan, dan lain-lain. 

Dengan cara ini murid dapat belajar 

memikirkan tentang konsep matematika 

terlepas dari representasi fisiknya. 

Dari penjelasan ini sudah menjadi 

keharusan bagi setiap guru untuk 

menitikberatkan pengajaran matematika 

pada masalah keseharian siswa agar mampu 

melakukan translasi dan membentuk 

pengetahuan awal atau konsep baru dalam 

struktur kognitif siswa, konsep-konsep 

tersebut dibahas dan sedapat mungkin 

melatih siswa untuk membangun sendiri 

konsep dari masalah yang ada. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi masalah-masalah tersebut adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran 

berbasis masalah (PBM). 

Pembelajaran berbasis masalah 

merupakan salah satu model pembelajaran 

inovatif yang member kondisi belajar aktif 
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kepada peserta didik dalam kondisi dunia 

nyata. (Yamin, 2013: 62)  

Berdasarkan penjelasan di atas, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika pada 

Materi Bangun Datar Siswa Kelas VII di 

SMP Swasta Pelita Medan T.A 2013/2014” 

Adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peningkatan pemahaman 

konsep siswa kelas VII SMP Swasta Istiqlal 

Delitua tahun ajaran 2014/2015 setelah 

penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah pada pokok bahasan Pecahan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP 

Swasta Istiqlal Delitua yang beralamat di 

Jln. Stasiun No.1A Suka Makmur Delitua 

Deli serdang dan pelaksanaanya pada 

semester I Tahun Ajaran 2014/2015. 

 

Subjek dan Objek Penelitian 

 

Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VII SMP Swasta Istiqlal 

Delitua Tahun Ajaran 2014/2015. Sampel 

yang akan diambil dalam penelitian ini 

adalah kelas VII-3  berjumlah 33 siswa. 

Objek dari penelitian ini adalah Penerapan 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBM) untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika pada 

Materi Pecahan Siswa Kelas VII di SMP 

Swasta Istiqlal Delitua T.A 2014/2015. 

 

Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research). Arikunto (2008: 3) menyatakan 

bahwa penelitian tindakan kelas merupakan 

suatu pencermatan terhadap kegiatan 

belajar berupa sbuah tindakan, yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 

kelas secara bersama. Dalam melaksanakan 

suatu penelitian tindakan kelas, seorang 

guru terlebih dahulu harus mampu 

memahami persoalan-persoalan apa yang 

dihadapinya sehari-hari di ruang kelas, 

sewaktu kegiatan belajar mengajar. 

Penghayatan terhadap persoalan-persoalan 

tersebut harus mampu mendorongnya untuk 

melakukan pemecahan masalah sehingga 

dapat diwujudkan berbagai bentuk 

peningkatan atau perbaikan dalam kegiatan 

belajar mengajar (Maryunis 2003: 115). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penelitian tindakan kelas adalah usaha yang 

dilakukan oleh guru untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan melakukan perubahan-perubahan 

secara terencana. 

 

Prosedur Penelitian 

 

Sesuai dengan jenis penelitian ini 

yaitu penelitian tindakan kelas maka 

penelitian ini memiliki beberapa tahap yang 

merupakan suatu siklus. Tiap siklus 

dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang 

akan dicapai. Pada penelitian ini jika siklus 

pertama tidak berhasil yaitu proses belajar 

mengajar belum meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep siswa yang dilihat dari 

hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

akan diadakan beberapa siklus sampai 

peningkatan tercapai. Pada penelitian ini 

kriteria tercapainya penelitian adalah 

adanya peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep siswa yang dilihat dari 

nilai rata-rata kemampuan pemahaman 

konsep siswa pada siklus I   nilai rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep siswa pada 

siklus II, dan hasil belajar siswa dilihat dari 

persentase siswa yang mencapai KKM pada 

siklus I   persentase siswa yang mencapai 

KKM pada siklus II, dan menunjukkan 

bahwa ≥ 75% dari jumlah siswa yang 

mengikuti tes telah mencapai KKM atau 

ketuntasan individual. Senada dengan 

pernyataan Bloom (dalam Winkel 2007: 

466) bahwa syarat ketuntasan belajar secara 

individual adalah apabila 75% peserta didik 

mencapai KKM. 
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Mekanisme pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas pada penelitian 

ini, didasarkan pada prosedur pelaksanaan 

yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc 

Taggart. Prosedur yang dilaksanakan terdiri 

dari empat tahap untuk satu siklus yaitu: (1) 

penyusunan rencana, (2) tindakan, (3) 

observasi, dan (4) refleksi. Suatu siklus 

dalam penelitian tindakan kelas tidak dapat 

ditentukan terlebih dahulu jumlahnya, 

berhasil atau tidaknya suatu penelitian 

dilihat dari ketepatan tindakan yang 

diberikan. Mengingat perencanaan 

perangkat pembelajaran dan instrumen tes 

membutuhkan waktu yang lama, sedangkan 

jadwal penelitian harus disesuaikan dengan 

jadwal sekolah, maka peneliti 

merencanakan perangkat pembelajaran dan 

instrument tes untuk 2 (dua) siklus. 

 

Alat Pengumpul Data 

 

Tes 

Tes pemahaman konsep yang 

digunakan adalah berbentuk esai yang 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

pemahaman konsep siswa terhadap materi 

yang diberikan. Tes pemahaman konsep 

terdiri dari soal yang berisi tentang mencari 

luas pecahan. Dari tes pemahaman konsep 

siswa diketahui pemahaman konsep siswa 

sebelum dan sesudah diterapkan 

pembelajaran berbasis masalah (PBM). 

 Ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan oleh peneliti sebelum 

menyusun tes, diantaranya adalah: 

1. Menentukan ruang lingkup 

pertanyaan. 

2. Menentukan apa yang diukur 

meliputi aspek kognitifnya, yaitu 

pengetahuan (C1), pemahaman 

(C2), dan penerapan (C3). 

3. Menyusun kisi-kisi tes, dalam 

kisi-kisi tes tampak ruang lingkup 

materi yang diujikan, bentuk soal 

dan jumlah soal. 

4. Menyusun soal berdasarkan kisi-

kisi yang telah dibuat. 

5. Membuat penyelesaian soal 

2.1.1. Observasi 

Observasi yang dilakukan ada dua 

jenis yaitu observasi terhadap peneliti dan 

siswa. Observasi dilakukan secara 

bersamaan pada saat pelaksanaan tindakan 

pembelajaran. Dalam hal ini guru bidang 

studi matematika bertindak sebagai salah 

satu pengamat (observer) yang bertugas 

untuk mengobservasi peneliti (yang 

bertindak sebagai guru) selama kegiatan 

pembelajaran. Observasi ini dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan 

pembelajaran matematika dengan 

menggunakan pembelajaran kontekstual 

untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa telah dilaksanakan dan 

untuk mengetahui aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran.  

Observasi dalam penelitian ini 

untuk mengamati aktivitas guru (peneliti) 

meliputi:  

1) Kegiatan Awal 

2) Kegiatan Inti 

3) Kegiatan Akhir  

Lembar-lembar observasi ini selanjutnya 

digunakan sebagai data observasi. 

 

Teknik Analisis Data 

 

Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dalam beberapa tahap,yaitu : 

 

Reduksi Data 

 

Data penelitian yang telah 

terkumpul baik melalui tes dan observasi 

kemudian ditelaah oleh peneliti dan guru. 

Data tersebut ditelaah secara menyeluruh 

sejak awal dan dikumpulkan sampai seluruh 

data penelitian terkumpul. Reduksi data 

dilakukan setelah data terkumpul.Kegiatan 

reduksi berupa pengkategorian dan 

pengklasifikasian data. Setelah 

diklasifikasikan, data dikelompokkan 

kemudian dilanjutkan pada penyimpulan 

.Kegiatan reduksi ini bertujuan untuk 

melihat kesalahan jawaban siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal tentang materi 

bangun ruang sisi lengkung. 

 

Interpretasi hasil 
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Pencapaian Pemahaman Konsep Siswa 

 

Berdasarkan hasil analisis 

terhadap kegiatan belajar,maka dapat 

diperoleh tingkat kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik. Data tentang hasil 

belajar (kognitif) siswa dikonversikan 

menjadi Nilai Persentasi dengan  dengan 

menggunakan rumus : 

 

NP =  
                         

                    
         

 

Kemudian untuk mengetahui nilai 

rata-rata siswa digunakan rumus : 

 

  
N

X
X

i
   

                                  (Sudjana, 2009:67) 

Keterangan : 

  iX  = jumlah nilai siswa 

 N  = jumlah sampel 

Menghitung Tingkat Pemahaman 

Konsep Siswa 

      Kategori pemahaman siswa adalah 

sebagai berikut  (Sudjana, 2009:126) : 

 

Tabel 2.1. Tingkat Pemahaman Siswa 

 

Tingkat Pemahaman Kriteria 

90% - 100% 

80% - 89% 

65% - 79% 

55% - 64% 

0% - 54% 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat Rendah 

 

Analisis Hasil Observasi 

 

Dari hasil observasi yang telah 

dilakukan peneliti, dilakukan penganalisaan 

dengan menggunakan rumus : 

 

    
                                      

                         
 

 

Keterangan : 

Pi = hasil pengamatan pada 

pertemuan ke-i 

Adapun kriteria rata-rata penilaian 

observasi yaitu : 

   0 – 1,1 : sangat buruk 

1,2 – 2,1 : kurang baik 

2,2 – 3,1 : baik 

3,2 – 4,0 : sangat baik 

 

Menarik Kesimpulan 

 

Setelah  data diperoleh dan 

dianalisis maka ditarik kesimpulan 

berkenaan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan,yaitu bagaimana penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah 

(PBM) dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa di kelas VII SMP 

Swasta Istiqlal Delitua Tahun Ajaran 

2013/2014. Penarikan kesimpulan ini 

tentang peningkatan atau perubahan yang 

terjadi dilakukan secara bertahap dari 

kesimpulan sementara yang ditarik pada 

akhir siklus I ke kesimpulan pada akhir 

siklus II dan seterusnya.Kesimpulan 

pertama sampai dengan yang terkhir saling 

terkait dimana kesimpulan pertama sebagai 

pijakan. 

Tolak ukur keberhasilan pada 

penelitian ini adalah apabila rata-rata 

pemahaman konsep matematika siswa pada 

materi pecahan di kelas VII SMP Swasta 

Istiqlal Delitua Tahun Ajaran 2014/2015 

meningkat dengan kriteria minimal sedang. 

Pemahaman konsep matematika siswa 

dikatakan meningkat apabila rata-rata 

pemahaman konsep matematika siswa pada 

siklus II lebih tinggi dibanding siklus I. 

Nilai rata-rata siswa dihitung pada 

setiap tes yang diberikan untuk melihat ada 

tidaknya peningkatan nilai antara tes 

pemahaman konsep (siklus I) dengan tes 

pemahaman konsep (siklus II).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil tes pemahaman 

konsep yang diberikan kepada siswa 

diperoleh bahwa kemampuan siswa dalam 

memperoleh pemahaman pecahan 

mengalami peningkatan. Dari hasil analisis 

yang telah dilakukan, diperoleh bahwa 
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peneliti sudah mampu meningkatkan proses 

pembelajaran dengan menerapkan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah. Hal ini 

didasarkan pada hasil tes  pemahaman 

konsep siklus I dan II, kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal pemahaman 

konsep mengalami peningkatan. Hasil ini 

dapat dilihat dari: 

1. Peningkatan nilai rata-rata kelas yang 

diperoleh siswa. 

Nilai rata-rata kelas pada tes 

pemahaman konsep siklus I sebesar 

63,85 dan meningkat menjadi 81,69 

pada siklus II sehingga diperoleh 

peningkatan rata-rata pemahaman 

konsep siswa sebesar 17,84. Lebih 

jelasnya dapat dilihat pada diagram 

dibawah ini: 

 

 
 

 

Gambar 4.1 Diagram nilai rata-rata 

tes pemahaman konsep siswa 

2. Peningkatan jumlah siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar dalam 

menyelesaikan soal-soal tes 

pemahaman konsep. 

Pada siklus I diperoleh 19 siswa 

atau 57,57% siswa mencapai 

ketuntasan belajar, sedangkan pada 

siklus II diperoleh 30 siswa atau 90,9% 

siswa mencapai ketuntasan belajar. 

Peningkatan jumlah siswa mencapai 

ketuntasan belajar sebanyak 11 siswa 

atau 33,33%. Lebih rinci dapat dilihat 

pada gambar diagram berikut ini: 

 

 
 

Gambar 4.2 Diagram Ketuntasan 

Belajar Siswa 

 

 

3. Peningkatan tingkat pemahaman 

konsep siswa. 

Pada siklus II tingkat pemahaman 

konsep siswa mengalami peningkatan 

dari siklus I, dari 33 siswa terdapat 2 

siswa yang memperoleh nilai antara 

90-100 dikategorikan siswa dengan 

kemampuan sangat tinggi, 5 siswa 

memperoleh nilai antara 80-89 

dikategorikan siswa dengan 

kemampuan tinggi, 23 siswa 

memperoleh nilai antara 65-79 

dikategorikan siswa dengan 

kemampuan sedang, dan 3 siswa 

memperoleh nilai antara 55-64 

dikategorikan siswa dengan 

kemampuan rendah. Tingkat 

kemampuan konsep siswa meningkat 

pada siklus II dari 33 siswa terdapat 5 

siswa yang memperoleh nilai antara 

90-100 dikategorikan siswa dengan 

kemampuan sangat tinggi, 21 siswa 

memperoleh nilai antara 80-89 

dikategorikan siswa dengan 

kemampuan tinggi, 4 siswa 

memperoleh nilai antara 65-79 

dikategorikan siswa dengan 

kemampuan sedang dan 3 siswa 

0

50

100

Siklus
I

Siklus
II

Nilai Rata-rata Tes 
Pemahaman 
Konsep Siswa 

Nilai Rata-
rata Tes
Pemahama
n Konsep
Siswa

0,00%

50,00%

100,00%

Ketuntasan Belajar 
Siswa 

Ketuntasan
Belajar
Siswa
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lainnya memperoleh nilai antara 55-64 

dikategorikan siswa dengan 

kemampuan rendah.  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dengan menggunakan Gain 

Skore maka diperoleh peningkatan 

pemahaman konsep siswa dari siklus I 

sampai siklus II adalah sebagai berikut: 

 

           
                         

                          
 

 

           
           

         
      

 

Peningkatan pemahaman konsep 

siswa berdasarkan gain skore adalah 0,49 

yaitu dalam kategori sedang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh bahwa model Pembelajaran 

Berbasis Masalah dapat meningkatkan 

pemahaman konsep pecahan pada siswa 

kelas VII SMP Swasta Istiqlal Delitua. 

Peningkatkan pemahaman konsep siswa 

terlihat dari peningkatan nilai rata-rata, 

peningkatan persentase ketuntasan belajar 

individu dan ketuntasan belajar klasikal. 

Setelah melihat hasil penelitian ini, dapat 

dikatakan bahwa penerapan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

salah satu upaya konkrit yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

Dalam melaksanakan penelitian 

ini, terdapat kelemahan yang ditemukan 

peneliti sehingga model Pembelajaran 

Berbasis Masalah ini tidak menjadikan 

seluruh siswa memperoleh nilai yang tinggi 

atau sangat tinggi. Adapun kelemahan 

peneliti adalah selama pelajaran 

berlangsung diantaranya sulitnya mengelola 

kelas pada pertemuan awal dengan langkah-

langkah pembelajaran yang dirancang pada 

pembelajaran berbasis masalah (PBM) 

karena masih baru bagi subjek. Dalam hal 

menganalisis data, peneliti hanya melihat 

apakah terjadi peningkatan nilai rata-rata 

dan persentase ketuntasan belajar. Peneliti 

tidak memperhatikan apakah peningkatan 

tersebut signifikan dari tiap siklus. 

Pengukuran tes hasil belajar hanya sebatas 

aspek kognitif saja, sedangkan aspek 

psikomotor dan aspek yang lainnya tidak 

ikut diukur. 
 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: Setelah penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah (PBM) 

dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas VII SMP Swasta 

Istiqlal Delitua Tahun Ajaran 2014/2015 

dilihat dari nilai rata-rata siswa pada siklus 

I sebesar 63,85 dan meningkat pada siklus 

II menjadi 81,69 sehingga diperoleh 

peningkatan rata-rata pemahaman konsep 

siswa sebesar 17,84. Setelah penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah 

(PBM) dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas VII SMP Swasta Istiqlal 

Delitua Tahun Ajaran 2014/2015 dilihat 

dari peningkatan ketuntasan belajar 

sebanyak 11 siswa (33,33%) yaitu dari 19 

siswa (57,57%) pada siklus I meningkat 

menjadi 30 siswa (90,9%) dan sudah 

mencukupi syarat ketuntasan klasikal yaitu 

  75% siswa yang mencapai tes 

kemampuan pemahaman konsep   65. 

Pembelajaran yang dilakukan termasuk ke 

dalam kategori sangat baik (3,5) dengan 

peningkatan nilai observasi sebesar 0,35 

(3,5-3,15) dari siklus I ke siklus II. 
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